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Abstract — International Bebras Community is an 

organization which its purpose is educating informatics and 

computational thinking for students. Since 2016, Komunitas 

Bebras Indonesia consistently once a year hold Bebras 

Challenge. Faculty of Information Technology Maranatha 

Christian University has participated as a Bebras partner since 

2016. As a Bebras Bureau, Faculty of Information Technology 

performs Teacher Workshop and Bebras Challenge in 

Bandung. For continuous support, Maranatha Bureau 

evaluates the performance for these. Schools, teachers, and 

students who participated in the Teacher Workshop and 

Bebras Challenge at Maranatha Bureau show increasing 

numbers from 2016 until 2018. The top scorer at Maranatha 

Bureau also included in the National ranking since 2017 for 

Elementary School and Junior High School. Teachers 

involvement in Teacher Workshop is important to help 

students follow the Bebras Challenge.   

 
Keywords— computational thinking, informatics, Bebras 

Challenge, Teacher Workshop. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Komunitas Bebras Internasional (International Bebras 

Community) adalah organisasi yang mempromosikan 

informatika dan computational thinking dalam pendidikan 

dasar sampai dengan menengah. Setiap tahun Komunitas 

Bebras (bebras.org) menggelar Bebras Challenge sejak 

tahun 2005 untuk mengedukasi konsep computational 

thinking dan informatika kepada siswa sekolah pada 

berbagai tingkatan usia [1][2]. Pelaksanaan kompetisi ini 

dilakukan secara nasional oleh anggota komunitas Bebras 

yang ada di negara yang menjadi anggota, yang disebut 

dengan National Bebras Organizer (NBO). Setiap tahun, 

komunitas Bebras mengadakan international workshop 

pembuatan soal (task) Bebras yang dihadiri oleh NBO dari 

setiap negara yang tergabung dalam komunitas Bebras, yang 

sekarang sudah mencapai 50 negara [1]. 
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Sejak tahun 2016 sampai dengan saat ini, Komunitas 

Bebras Indonesia yang digagas oleh Tim Olimpiade 

Komputer Indonesia (TOKI) menggelar Tantangan Bebras 

sebagai acara tahunan. Mulai tahun 2017, Bebras Indonesia 

sudah menjadi NBO secara resmi untuk Indonesia. Ada 

beberapa tujuan dari Tantangan Bebras, yaitu untuk 

memotivasi siswa memecahkan masalah dengan 

menerapkan metode informatika, sehingga siswa terdorong 

untuk menggunakan teknologi informasi dalam aktivitas 

pembelajaran dengan lebih intensif dan lebih kreatif [1][3]. 

Karena Bebras Indonesia adalah organisasi nirlaba, maka 

untuk memperluas jangkauan ke sekolah-sekolah, Bebras 

Indonesia bermitra dengan perguruan tinggi. Seperti 

ditunjukkan pada Gambar 1, perguruan tinggi yang bermitra 

dengan Bebras Indonesia menjadi Biro Bebras. Saat ini 

sudah 50 perguruan tinggi yang menjadi Biro Bebras di 

seluruh Indonesia. Biro Bebras berkoordinasi dengan 

sekolah-sekolah yang berada di daerahnya untuk 

mempersiapkan dan melaksanakan Tantangan Bebras [3]. 

 

 

Gambar 1 Struktur Organisasi Bebras Indonesia 

 

Konsep computational thinking tidak hanya berhenti 

sampai di kegiatan Tantangan Bebras saja. Di sejumlah 

negara, konsep computational thinking secara bertahap 

sudah dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan tingkat 

menengah, bukan saja di tingkat menengah atas, tetapi juga 

di tingkat menengah pertama [4][5][6]. 

Peserta yang mengikuti Tantangan Bebras di Indonesia 

pada tahun 2017 ada sekitar 3716 siswa, terdiri dari 863 

siswa sekolah dasar, 1176 siswa sekolah menengah pertama 

dan 1677 siswa sekolah menengah atas. Peserta mengalami 

peningkatan lebih dari 100% dibandingkan tahun 2016 

[3][7]. Pada tahun 2018, peserta Tantangan Bebras 

Indonesia bertambah menjadi 4677 siswa, dengan 1092 

siswa sekolah dasar, 1688 siswa sekolah menengah pertama 

dan 1897 siswa sekolah menengah atas [3]. 

Fakultas Teknologi Informasi Universitas Kristen 

Maranatha telah berpartisipasi menjadi Biro Bebras 

Indonesia sejak tahun 2016 untuk menyelenggarakan 

pelatihan guru dan Tantangan Bebras untuk siswa [7]. 

Dalam pembahasan makalah ini, Biro Universitas Kristen 

Maranatha akan disebut sebagai Biro Maranatha.  

Peserta pelatihan guru pada 2017 ada 31 orang, 

sedangkan peserta Tantangan Bebras di Biro Maranatha ada 

244 siswa. Peserta pelatihan guru pada 2018 ada 33 orang, 

sedangkan peserta Tantangan Bebras di Biro Maranatha ada 

369 siswa. 

II. PERMASALAHAN 

Hasil test PISA (Programme for International Student 

Assessment), yaitu penilaian yang dilakukan oleh   

Organisation for Economic Co-operation and Development 

(OECD) dirancang untuk menilai penguasaan siswa 

terhadap materi kunci dengan mengukur kesiapan mereka 

menghadapi situasi dunia nyata di dunia kerja. Test PISA 

menguji kemampuan dan pengetahuan siswa berumur 15 

tahun dalam bidang sains, kemampuan membaca dan 

matematika. Usia 15 tahun dipilih, karena di sebagian besar 

negara, pada usia tersebut siswa dapat memutuskan apakah 

mereka akan melanjutkan studinya atau tidak [8]. 

Pada tahun 2015, hasil test PISA [8] pada Gambar 2 

menunjukkan nilai sains (403), kemampuan membaca (397), 

dan matematika (386) siswa Indonesia masih jauh di bawah 

rata-rata nilai test PISA secara internasional [7]. Menurut 

laporan PISA tahun 2015, kemampuan siswa Indonesia di 

bidang sains dan membaca tidak mengalami perbaikan sejak 

survei tahun 2006, sedangkan kemampuan di bidang 

matematika ada peningkatan dibandingkan tahun 2006.  

 

 
Gambar 2 Hasil Test PISA tahun 2015 [8] 
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Dalam dunia saat ini yang didominasi oleh aplikasi 

digital, siswa tidak hanya dituntut untuk mempunyai literasi 

digital, tapi juga memahami konsep kunci dari informatika. 

Siswa perlu mengerti bahwa informatika 

mengkombinasikan prinsip teori dan kemampuan penerapan, 

sehingga seyogyanya siswa dibekali dengan kemampuan 

berpikir secara algoritmik dan kemampuan pemecahan 

masalah di bidang lainnya. Yang dimaksudkan adalah 

kemampuan untuk menemukan solusi dari suatu masalah 

dengan memanfaatkan konsep dasar dalam informatika 

[9][10][11].  

III. METODE 

Computational thinking dapat didefinisikan sebagai 

proses berpikir dalam melakukan formulasi persoalan dan 

solusinya sehingga solusi dapat dinyatakan dalam suatu 

bentuk yang dapat dikerjakan secara efektif oleh manusia 

atau mesin [10]. 

Computational thinking membantu kita untuk mulai 

dengan persoalan yang rumit, memahami persoalan tersebut 

dan mengembangkan beberapa solusi yang mungkin. Solusi 

tersebut direpresentasikan dalam suatu cara sehingga 

komputer, manusia, atau keduanya dapat memahaminya. 

Terdapat empat teknik kunci untuk menerapkan 

computational thinking, yaitu [12]: 

a. dekomposisi:  membagi suatu persoalan rumit atau 

suatu sistem menjadi bagian-bagian yang lebih kecil 

b. pengenalan pola (pattern recognition): mencari 

kesamaan (similarity) di antara persoalan-persoalan 

yang ada 

c. abstraksi (abstraction): memperhatikan atau fokus 

hanya pada informasi yang penting, 

mengesampingkan dahulu detil yang tidak terkait 

d. algoritma (algorithms): mengembangkan solusi 

persoalan langkah per langkah, atau sekumpulan 

aturan yang harus diikuti untuk memecahkan 

persoalan.  

Adapun definisi operasional computational thinking 

untuk pendidikan K-12 meliputi [5]: formulasi persoalan, 

organisasi dan analisis data, identifikasi, analisis, dan 

implementasi solusi, otomasi solusi secara algoritmik, serta 

generalisasi dan transfer pemecahan persoalan.  

 

 
Gambar 3 Contoh Soal Bebras 

Konsep tersebut di atas disampaikan kepada guru dan 

siswa melalui soal-soal Bebras (Bebras task) yang 

digunakan dalam latihan maupun kompetisi.  

Soal Bebras (Bebras task) disajikan dalam bentuk uraian 

persoalan yang dilengkapi dengan gambar yang menarik, 

sehingga siswa dapat lebih mudah memahami soal. Soal-

soal tersebut dapat dijawab tanpa perlu belajar informatika 

terlebih dahulu, tapi soal tersebut sebetulnya terkait pada 

konsep tertentu dalam informatika dan computational 

thinking [1]. Contoh soal Bebras dapat dilihat pada Gambar 

3.  

Beberapa kegiatan yang diadakan oleh Bebras Indonesia 

untuk mengedukasi konsep computational thinking kepada 

guru dan siswa sekolah dasar dan menengah melalui Biro 

Bebras terdiri dari [3]: 

a. Lokakarya Nasional yang berlangsung sekali setahun 

untuk koordinasi Bebras Indonesia dengan Biro 

Bebras dalam menetapkan soal-soal yang akan 

dipakai dalam Tantangan Bebras. 

b. Lokakarya untuk Guru agar guru dapat 

memperkenalkan konsep computational thinking 

kepada siswa dan mempersiapkan siswa untuk 

mengikuti Tantangan Bebras.  

c. Tantangan Bebras diselenggarakan sesuai jadwal 

yang ditetapkan komite internasional, biasanya 

minggu kedua atau ketiga November (disebut Bebras 

Week). 

IV. PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dipaparkan kegiatan pelatihan guru 

dan Tantangan Bebras pada tahun 2017-2018 yang 

diselenggarakan di Biro Maranatha. 

A. Pelatihan Guru 

Kegiatan pelatihan guru sekolah bertujuan untuk 

memberikan wawasan mengenai komunitas Bebras 

Indonesia, computational thinking, Tantangan Bebras, dan 

workshop untuk latihan Bebras task atau soal Bebras. Pada 

Gambar 4 ditunjukkan foto saat pelaksanaan pelatihan guru.  

Guru-guru juga diperkenalkan dengan cara mengakses soal 

Bebras melalui halaman web Olympia.id seperti pada 

Gambar 5. 

 

 
Gambar 4 Peserta Pelatihan Guru 
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Gambar 5 Tampilan Web Olympia.id 

 
Pelatihan guru-guru pada tahun 2017 dilaksanakan pada 

Jumat, 22 September 2017, sedangkan pada tahun 2018 

pada Jumat, 28 September 2018 dengan agenda perkenalan 

Bebras Indonesia, seminar computational thinking, dan 

workshop latihan soal Bebras. Peserta pelatihan guru pada 

tahun 2017 diikuti oleh 31 orang guru dari 14 sekolah, 

sedangkan pada 2018 diikuti oleh 33 orang guru dari 20 

sekolah. Pada umumnya peserta merasa antusias terhadap 

pelaksanaan pelatihan ini serta mendapat manfaat dari 

pelatihan, khususnya mengenai konsep computational 

thinking.  

B. Tantangan Bebras 

Untuk dapat mengikuti tantangan Bebras, siswa harus 

mempunyai akun di Olympia.id yang didaftarkan oleh 

sekolah melalui guru pembimbing ke biro Bebras. 

Pendaftaran data siswa dilakukan melalui email dengan 

menggunakan template file Excel untuk diisi data sekolah 

dan siswa peserta. Terdapat tiga kategori untuk peserta yaitu, 

kategori Siaga untuk siswa sekolah dasar (SD), kategori 

Penggalang untuk siswa sekolah menengah pertama (SMP) 

dan kategori Penegak untuk siswa sekolah menengah atas 

(SMA). 

Pada Tabel I dapat dilihat bahwa pada tahun 2017, dari 

244 peserta di Biro Maranatha didominasi oleh siswa SD 

sebesar 43 %, disusul oleh siswa SMP sebesar 32%, 

sedangkan siswa SMA hanya 25%. Pada tahun 2018 terjadi 

peningkatan peserta sebesar 51% menjadi 369 orang.  

Berbeda dengan tahun 2017, pada tahun 2018 peserta 

didominasi oleh siswa SMP sebesar 38 %, disusul oleh 

siswa SD sebesar 33%, sedangkan siswa SMA 29%. Secara 

keseluruhan, peningkatan peserta terjadi pada kategori SMP 

dan SMA. Pada Tabel II ditunjukkan jumlah sekolah yang 

mengikuti Tantangan Bebras pada 2017 dan 2018. 

 

TABEL I  

PESERTA TANTANGAN BEBRAS 2017-2018 

Tingkat 2017 2018 

SD 104 43% 123 33% 

SMP 78 32% 140 38% 

SMA 62 25% 106 29% 

Total siswa 244 369 

 

TABEL II  
SEKOLAH PESERTA TANTANGAN BEBRAS 2017-2018 

Tingkat 2017 2018 

SD 11 13 

SMP 7 13 

SMA 8 11 

Total sekolah 26 37 

 

 

Untuk memastikan kegiatan Tantangan Bebras berjalan 

dengan baik, ada beberapa kegiatan yang harus dipersiapkan, 

baik oleh Bebras Indonesia, Biro Bebras, maupun sekolah 

peserta.  

Diawali dengan tata cara mengikuti Tantangan Bebras 

yang ditetapkan oleh Bebras Indonesia yang harus dipatuhi, 

baik oleh Biro Bebras, maupun sekolah peserta. Disamping 

hal itu, Bebras Indonesia juga melakukan verifikasi data 

Prosiding Seminar Nasional Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 4, No. 1              ISSN: 2541-3805

298



terhadap seluruh data peserta melalui Biro Bebras. 

Verifikasi ini dilakukan melalui file hasil verifikasi yang di-

upload di cloud dan harus dikomunikasikan oleh Biro 

Bebras kepada sekolah di bawah asuhannya. 

Fakultas Teknologi Informasi sebagai Biro Bebras 

mengadakan persiapan dalam bentuk technical meeting 

dengan sekolah peserta, persiapan ruangan, komputer, serta 

pengawas lomba. 

Siswa peserta juga dipersiapkan untuk menghadapi ajang 

kompetisi dengan melakukan latihan di web Olympia.id 

dengan dibimbing oleh guru pendamping. Bebras Indonesia 

menyediakan arena untuk latihan percobaan interaksi di 

Olympia.id pada H-1 dengan membuka Quiz selama 12 jam, 

dari pukul 8.00 sampai dengan pukul 20.00 dengan 

unlimited attemp. Hal tersebut dilakukan untuk memastikan 

bahwa peserta tidak akan mengalami kesulitan interaksi 

selama kompetisi berlangsung. 

Pada hari kompetisi tanggal 16 November 2017, peserta 

SD dan SMP diharapkan sudah hadir pada pukul 8.00. 

Peserta langsung masuk ke setiap ruangan, mengisi daftar 

hadir, dan duduk di lokasi yang sudah ditetapkan. Setelah 

aturan lomba dibacakan, peserta diberi kesempatan sekitar 

30 menit untuk mencoba sesi latihan. Menjelang lomba 

dimulai, koordinator Biro harus melapor kepada Bebras 

Indonesia mengenai kesiapan di bironya masing-masing. 

Lomba dilaksanakan selama sekitar 40 menit untuk SD dan 

45 menit untuk SMP secara serentak untuk semua tingkatan 

kategori. Selama lomba berlangsung, guru pendamping 

ditempatkan di ruang tunggu yang disediakan.  

 

 
Gambar 6 Peserta kompetisi kategori Siaga (SD) 

 

Pada Gambar 6, Gambar 7, dan Gambar 8 ditampilkan 

suasana ruang kelas pada saat pelaksanaan kompetisi, baik 

untuk tingkat SD, SMP, maupun SMA. 

Untuk mengatasi masalah akses server Olympia.id secara 

serentak yang menimbulkan masalah teknis dalam 

pelaksanaan kompetisi pada tahun 2016 [7], sejak tahun 

2017 kompetisi dibagi dalam dua sesi, SD dan SMP pada 

sesi pertama dan SMA pada sesi kedua. Dengan 

pelaksanaan dalam dua sesi ini, lomba berjalan dengan lebih 

lancar, khususnya untuk SD dan SMP. Disamping itu pada 

sesi SD dan SMP, sebagian anak sudah selesai mengerjakan 

soal sebelum waktu habis. Pada sesi lomba untuk SMA, ada 

beberapa siswa yang terganggu aksesnya, tapi dapat 

melanjutkan lomba sampai dengan selesai. Hal ini mungkin 

disebabkan siswa SMA yang mengikuti lomba mencapai 

1677 siswa. Pada lomba untuk siswa SMA, hampir semua 

siswa selesai mengerjakan sesuai waktu yang diberikan 

yaitu 45 menit. 

 

 
Gambar 7 Peserta kompetisi kategori Penggalang (SMP) 

 

 
Gambar 8  Peserta kompetisi kategori Penegak (SMA) 

 

Pada tahun 2018, terjadi kendala pada akses server 

Olympia.id, khususnya untuk lomba peringkat SD dan SMP, 

sehingga waktu lomba diperpanjang sekitar 30 menit. 

Namun karena banyak siswa yang kehabisan waktu dalam 

mengakses soal, maka Bebras Indonesia memutuskan untuk 

mengadakan lomba putaran-2 untuk setiap Biro. Periode 

lomba putaran-2 dibuka sampai dengan tanggal 15 

Desember 2018. 

Pada tahun 2017 dan 2018, pengumuman hasil kompetisi 

untuk setiap kategori lomba tidak dapat langsung 

diumumkan setelah selesai lomba, karena diperlukan 

verifikasi data khususnya data peserta yang didaftarkan 

menjelang hari lomba. Pengumuman dari Bebras Indonesia 

untuk tahun 2017 dan 2018 baru diberikan beberapa hari 

kemudian, melalui email ke Biro masing-masing. Hal ini 

dilakukan untuk mendapatkan data nama peserta yang valid 

dari setiap Biro. Bebras Indonesia memberikan batas waktu 

untuk perbaikan data, khususnya data nama siswa dan 

sekolah. Setelah semua nama peserta valid, pengumuman 

pemenang tingkat nasional baru dapat diterbitkan. 
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Yang menarik, pada tahun 2017 untuk kategori SD dan 

SMP di Biro Maranatha, ada beberapa siswa yang dapat 

meraih nilai 100. Bahkan untuk SD ada 12 orang siswa di 

Biro Maranatha yang meraih nilai 100. Di tahun 2017, hasil 

lomba juga dilengkapi dengan waktu yang digunakan setiap 

siswa untuk menyelesaikan lomba. 

Untuk hasil lomba tahun 2018, khususnya untuk SD dan 

SMP, karena ada lomba putaran-2, maka pengumuman hasil 

lomba dipisahkan antara hasil putaran-1 dengan hasil 

putaran-2. Hasil lomba pada tahun 2018 dilengkapi dengan 

informasi ranking persentil (percentile rank) untuk urutan 

peringkat siswa secara nasional. 

C. Evaluasi 

Sekolah yang mengikuti lomba di Biro Maranatha pada 

tahun 2017 ada 30 sekolah, terdiri dari 11 SD, 10 SMA, dan 

9 SMP. Dari 30 sekolah tersebut, total peserta 244 siswa, 

berarti ada peningkatan sekitar 50% dari tahun 2016 [7].  

Pada tahun 2018, sekolah yang mengikuti lomba di Biro 

Maranatha ada 37 sekolah, terdiri dari 13 SD, 13 SMP, dan 

11 SMA. Terjadi peningkatan peserta menjadi 369, berarti 

terjadi peningkatan 51% dari tahun 2017 dengan peserta 

terbanyak untuk tingkat SMP, menyusul SD dan SMA. 

Hasil statistik dari Tantangan Bebras di Biro Maranatha 

pada tahun 2017 dan 2018 untuk tingkat SD, SMP dan SMA 

dapat dilihat pada Tabel III. 

Partisipasi terbesar untuk tahun 2017 dari Biro Maranatha 

adalah dari siswa SD. Jika dilihat dari prestasi yang dicapai 

peserta, pemenang di Biro Maranatha meraih 10 besar 

peringkat nasional. Untuk nilai yang dicapai, nilai yang 

berhasil dicapai peserta SD dan SMP adalah 100, sedangkan 

peserta SMA mencapai nilai 85. 

Partisipasi terbesar pada tahun 2018 dari Biro Maranatha 

adalah dari siswa SMP. Jika dilihat dari prestasi yang 

dicapai peserta, pemenang di Biro Maranatha meraih 

peringkat nasional untuk tingkat SD dan SMP. Untuk nilai 

yang dicapai, nilai yang berhasil dicapai peserta SD adalah 

100 dan SMP adalah 95,56, sedangkan peserta SMA 

mencapai nilai 76,33. 

 

TABEL III 

HASIL TANTANGAN BEBRAS 2017-2018 

DI BIRO UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA 

SD 2017 2018 

Maksimum 100 100 

Rata-rata 60.40 45.64 

Standar 

deviasi 
26.40 19.60 

N 104 123 

SMP 2017 2018 

Maksimum 100 95.56 

Rata-rata 59 59.47 

Standar 

deviasi 
22.83 24.19 

N 78 140 

SMA 2017 2018 

Maksimum 85.00 76.33 

Rata-rata 42.28 41.03 

Standar 

deviasi 
22.92 16.60 

N 62 106 

 

V. KESIMPULAN 

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan 

pengabdian masyarakat yang telah diuraikan adalah: 

a) Peserta pelatihan guru pada tahun 2017 dan 2018 

meningkat dibandingkan tahun 2016 baik dari 

jumlah sekolah, maupun jumlah guru. Pada 

umumnya peserta mendapat manfaat dari pelatihan, 

khususnya mengenai computational thinking.  

b) Peserta Tantangan Bebras 2017 berasal dari 30 
sekolah, terdiri dari 11 SD, 9 SMP, dan 10 SMA. 

Total peserta 244 siswa, berarti meningkat 50 % dari 

tahun 2016. Partisipasi terbesar pada 2017 berasal 

dari siswa SD. 

c) Peserta Tantangan Bebras 2018 berasal dari 37 
sekolah, terdiri dari 13 SD, 13 SMP, dan 11 SMA. 

Pada tahun 2018 peserta total 369 orang, meningkat 

51% dari tahun 2017. Partisipasi terbesar pada tahun 

2018 berasal dari siswa SMP.  

d) Pemenang Tantangan Bebras di Biro Maranatha 

meraih peringkat nasional, baik pada 2017 maupun 

2018, pada tingkat SD dan SMP. 

e) Pendampingan guru dalam mempersiapkan siswa 

dalam mengikuti Tantangan Bebras sangat 

diperlukan. Persiapan yang baik dan sungguh-

sungguh akan membuahkan hasil yang terbaik.  
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